5. Fisik/Klinis

Manifestasi klinis ileus berupa tidak flatus (tidak kentut), perut

kembung, mual dan muntah.
6. Tatalaksana

Tujuan utama penatalaksanaan adalah mencegah bagian yang
mengalami obstruksi dan perforasi. Tindakan operasi biasanya selalu
diperlukan. Menghilangkan penyebab obstruksi adalah tujuan kedua. Kadang-
kadang suatu penyumbatan sembuh dengan sendirinya tanpa pengobatan,
terutama jika disebabkan oleh perlengketan. Penderita penyumbatan usus

harus dirawat di rumah sakit (Indrayani,2021 t.t.).

7. Pemeriksaan Penunjang

Berupa pemeriksaan radiologi dan pemeriksaan laboratorium.
Penatalaksanaan awal pada kasus ileus obstruksi dilakukan resusitasi cairan,
balance cairan, Central Venous/Pulmonary Artery Catheter, antibiotik broad-
spectrum, dan pemasangan NGT. Tindakan pembedahan direkomendasikan
pada pasien yang tidak membaik dalam 48 jam setelah dilakukan perawatan

konservatif .



